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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
 Sistem

2.1.1
 Pengertian Sistem

Dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi mengenai pengertian sistem menurut La Midjan dan Azhar Susanto sebagai berikut :

“ Sistem sebagai kumpulan / group dari bagian / komponen apapun baik phisik ataupun non phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.”









        (2001 : 2)

Sedangkan pengertian lain menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi , yaitu :

“ Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.”









       (2001 : 2 )
Dari pengertian ini dapat dirinci lebih lanjut, pengertian umum mengenai sistem sebagai berikut :

1. Setiap sistem terdiri dari unsur

2. Unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan

3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.

Nugroho Widjajanto mengemukakan pendapatnya dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi  mengenai sistem sebagai berikut :

“ Sistem adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan yaitu input, proses, dan output.”









       ( 2001 : 2)

Suatu sistem harus memiliki tiga unsur, yaitu input, proses dan output. Input merupakan penggerak atau pemberi tenaga sistem yang dioperasikan. Output adalah hasil operasi. Dalam pengertian sederhana, output berarti yang menjadi tujuan, sasaran atau target pengorganisasian suatu sistem. Sedangkan proses adalah aktivitas yang mengubah input menjadi output.
Dari pengertian mengenai sistem tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pengertian sistem adalah kumpulan unsur sumber daya (sub sistem) yang saling berhubungan satu sama lain artinya memiliki ketergantungan antara berbagai sub sistem yang dikembangkan dalam kegiatan input-process-output untuk mencapai tujuan tertentu dalam melaksanakan aktivitas perusahaan.

2.1.2 Ciri-Ciri Sistem

Dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, Azhar Susanto mengungkapkan ciri-ciri sistem adalah sebagai berikut :

“ 1. Tujuan sistem

   2. Batas sistem

3. Subsistem

   4. Hubungan dan khirarki sistem

   5. Input – Proses - Output

   6. Lingkungan sistem “









(2002 : 25-32)

Ciri tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Tujuan sistem

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem. Agar target tersebut bisa tercapai, maka target atau sasaran tersebut harus diketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau kriterianya. Ciri-ciri atau kriterianya dapat juga digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai keberhasilan suatu sistem dan menjadi dasar dilakukannya suatu pengendalian. 

2. Batas sistem

Batas sistem merupakan garis abtraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya. Batas sistem ini bagi umat manusia sangat relatif dan tergantung kepada tingkat pengetahuan dan situasi kondisi yang dirasakan oleh orang yang melihat sistem tersebut.

3. Subsistem

Subsistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem, subsistem ini bisa phisik ataupun abstrak. Suatu subsistem akan memiliki subsistem yang lebih kecil dan seterusnya. Subsistem istilah yang digunakan untuk menunjukkan bagian dari sistem pada saat sistem tersebut menjadi konteks pembahasan.

4. Hubungan dan Khirarki Sistem

Hubungan sistem adalah hubungan yang terjadi antar subsistem dengan subsistem lainnya yang setingkat atau antara subsistem dengan sistem yang lebih besar. Hubungan sistem dengan subsistem disebut sebagai hubungan khirarki yang menggambarkan tingkatan.

5. Input – Proses – Output

Ciri lainnya adalah melihat sistem dari sudut fungsi dasarnya yaitu input, proses dan output. Fungsi ini juga menunjukkan bahwa sistem sebagai proses tidak bisa berdiri sendiri, harus ada input dan output. 

Input merupakan segala sesuatu yang masuk ke dalam suatu sistem. Input merupakan pemicu bagi sistem untuk melakukan proses yang diperlukan.

Output merupakan hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem. Output biasanya berbentuk produk, servis, informasi dalam bentuk print out komputer. Output suatu sistem bisa menjadi input untuk sistem yang lain.

6. Lingkungan Sistem

Lingkungan sistem adalah faktor-faktor diluar sistem yang mempengaruhi sistem. Lingkungan sistem ada dua macam, lingkungan eksternal dan lingkungan internal, lingkungan internal maupun eksternal memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap sistem, sebaliknya suatu sistem sedikit sekali memiliki kemampuan merubah lingkungan.

2.2     Informasi

2.2.1 
Pengertian Informasi

Informasi sebagai salah satu sumber daya yang tersedia bagi manajer dan memiliki nilai sama dengan sumber daya lainnya. Seperti manusia, perlengkapan, peralatan dan uang. Informasi sangatlah berharga karena informasi dapat menunjukan sumber daya lainnya seperti segala sesuatu yang dapat kita lihat dan kita raba. Kemampuan informasi dalam menunjukan sumber daya lainnya dan apa yang terjadi dengan sumber daya tersebut sangat penting bagi suatu perusahaan, karena dengan informasi yang ditujukan pada manajer perusahaan dapat mengetahui bagaimana perkembangan operasi yang terjadi di perusahaan.

Adapun Pengertian untuk data menurut  Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut : 

“ Data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi.”









      (2004 : 46)
Ketika data ini diproses data tersebut dirubah menjadi informasi pengertian informasi yang diungkapkan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut :

“ Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan      manfaat.”








                  (2004 : 46)

Pengertian lain mengenai informasi yang ungkapkan oleh George H Bodnar, William S  Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf dan Rudi M Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut:

”Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat”.









        (2000 : 1)

Jadi Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengolahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi perusahaan bukan merupakan informasi bagi perusahaan.

2.2.2 
Ciri-Ciri Informasi

Dalam buku sistem informasi akuntansi, Azhar Susanto mengutip dari Mcleod. Bahwa Mcleod menyatakan suatu Informasi yang berkualitas harus memiliki   ciri-ciri sebagai berikut :

“ 1. Akurat

2.  Tepat waktu

3.  Relevan

4.  Lengkap”

        (2001:46)

Secara singkat ciri-ciri Informasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Akurat

Artinya Informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Penyajian terhadap hal ini biasanya dilakukan melalui pengujian yang dilakukan oleh 2 orang atau lebih yang berbeda dan apabila hasil pengujian tersebut menghasilkan hasil yang sama maka dianggap data tersebut akurat.

2. Tepat waktu

Artinya Informasi itu harus tersedia atau ada pada saat Informasi tersebut diperlukan.

3. Relevan

Artinya Informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan. Kalau kebutuhan informasi  ini untuk suatu organisasi maka informasi tersebut harus sesuai kebutuhan informasi diberbagi tingkatan dan bagian yang  ada dalam organisasi tersebut.

4. Lengkap.

Artinya  Informasi harus diberikan secara lengkap.

Ciri informasi yang dikemukakan oleh gelinas yang dikutip oleh Azhar Susanto adalah sebagai berikut :

“ 1.   Efektivitas

2. Efisiensi

3. Confidensial

4. Integritas

5. Ketersediaan 

6. Kepatuhan

7. Kebenaran”

      (2004 : 47)

Ciri tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Efektivitas

Artinya informasi harus sesuai dengan kebutuhan pemakai dalam mendukung suatu proses bisnis, termasuk didalamnya informasi tersebut harus disajkan dalam waktu yang tepat, format yang tepat, sehingga dapat dipahami, konsisten dengan format sebelumnya, isinya sesuai dengan kebutuhan saat ini dan sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan.

2. Efisiensi

Artinya informasi dihasilkan melalui pengguna sumber daya yang optimal.

3. Confidensial

Artinya memperhatikan proteksi atau perlindungan terhadap informasi sensitif dari pihak yang tidak berwenang.

4. Integritas

Artinya informasi yang dihasilkan harus merupakan hasil pengolahan data yang terpadu berdasarkan aturan-aturan yang berlaku.

5. Ketersediaan 

Artinya informasi yang diperlukan harus selalu tersedia kapan pun saat diperlukan. Untuk itu diperlukan pengamanan terhadap sumberdaya informasi.

6. Kepatuhan

Artinya informasi yang dihasilkan harus patuh terhadap undang-undang atau peraturan pemerintah serta memiliki tanggungjawab baik terhadap pihak internal maupun pihak ekternal organisasi perusahaan.

7. Kebenaran

Artinya informasi telah disajikan oleh sistem informasi dengan benar dan dapat dipercaya sehingga dapat digunakan oleh manajemen untuk mengoperasikan perusahaan.

2.3 
 Sistem Informasi

2.3.1    Pengertian Sistem Informasi

Pengertian mengenai sistem informasi dikemukan oleh Nash and Robert yang diterjemahkan oleh La Midjan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut: 

“Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, produsen dan pengendalian yang dimaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi-transaksi tertentu yang rutin membantu manajemen dan pemakai internal dan eksternal serta menyediakan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat (intelligent).”









        (2000 : 1)

Pengertian menurut Laudon dalam bukunya “Management Information Systems : New approaches to organization dan teknologi” yang dikutip oleh Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi  adalah sebagai  berikut : 

“ Sistem informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi tersebut untuk mendukung proses pengambilan keputusan, koordinasi dan pengendalian.”









      (2004 : 61)

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa informasi adalah data yang telah diolah melalui suatu proses menjadi suatu bentuk yang bernilai dan berguna bagi yang menerimanya serta dapat dipergunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan baik pada saat ini maupun pada masa yang akan datang.

2.3.2 
Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi


Setiap perusahaan yang menggunakan komputer untuk memproses data transaksi memiliki fungsi sistem informasi seperti yang dikemukakan oleh George H Bodnar, William S Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir A Yusuf, dan Rudi M Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai      berikut :
”Fungsi Sistem Informasi adalah bertanggungjawab untuk pengolahan data.”












                                          (2000 : 11)

Pengertian lain yang dikemukakan oleh Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntasi adalah sebaga berikut :

“ Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berarti dan berguna.”








         
           
        (2004:61)

Menurut Whiten yang mengemukakan tentang tujuan sistem informasi yang dikutip oleh Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut:
”Sistem informasi merupakan susunan dari orang-orang, kegiatan, data, jaringan (network) dan teknologi yang diintegrasikan sedemikian serta untuk memenuhi kebutuhan informasi baik untuk pengambilan keputusan maupun pemecahan masukan para     manajer .”










        (2004:62)


Dari dua fungsi dan tujuan yang telah dijelaskan diatas bahwa tujuan sistem informasi adalah suatu kerangka yang mengkoordinasikan pengumpulan sumber-sumber, proses dan pengaturan data melalui berbagai tingkatan untuk mendapatkan informasi yang dapat menunjang dalam hal pengambilan keputusan jasa informasi yang mengenai hasil kerja manajemen perusahaan. Fungsi sistem informasi yang dapat diambil kesimpulan yaitu ada lima :

1. Pengumpulan data

2. Pemprosesan data

3. Manajemen data

4. Pengendalian dan keamanan data

5. Pengendalian informasi.

Berikut pada gambar 2 mengenai alat pengolah sistem informasi adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1

Alat-alat pengolah dalam sistem informasi
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   Sumber : SIA, Azhar Susanto, 2004 : 62 .

2.4
Akuntansi

2.4.1
 Pengertian Akuntansi

Dalam buku A Statement of Basic Accounting Theory yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap Akuntansi diartikan sebagai berikut: 

“Proses mengidentifikasikan, mengukur dan menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal pertimbangan dan mengambil kesimpulan oleh para pemakainya.” 









                  (2001 : 59)

Komite istilah American Institute of certified public Accountant (AICPA) yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap mendefinisikan akutansi sebagai   berikut :
”Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi dan kejadian-kejadian umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan hasil-hasilnya.”









      (2001 : 59)

Dua definisi terakhir ini cocok pada masa lalu bukan pada masa perkembangan komputer sekarang ini, karena dengan kemajuan teknologi informasi maka dari transakasi bisa langsung menjadi laporan. Accounting Principle Board (APB) Statement No. 4  yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap mendefinisikan Akuntansi sebagai berikut :

“Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang mengenai suatu badan ekonomi yang di maksudkan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi, yang digunakan dalam memilih diantara beberapa alternatif pilihan.”







            

      (2001 : 59)

2.4.2 
Proses Akuntansi

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan akuntansi dapat dilihat dari kegiatan dan kegunaannya.  Kegiatan akuntansi meliputi:

“ 1. Pengindentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan.

2. Pemrosesan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan.

3. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan.

Kegiatan tersebut diatas merupakan suatu proses yang berulang sehingga membentuk siklus”.










     ( 2001 : 70)


Secara ringkas proses akuntansi dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.2

Proses Akuntansi
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Sumber : Sofyan Syafri Harahap, 2001 : 70


Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa data yang relevan untuk keputusan terdiri dari transaksi-transaksi dan kejadian dalam perusahaan yang kemudian dilanjutkan dengan proses pelaporan data mencakup kegiatan pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran. Dari proses pelaporan data tersebut menghasilkan laporan akuntansi yang dihasilkan oleh suatu sistem akuntansi, agar berguna dalam pengambilan keputusan laporan akuntansi perlu dianalisa dan interpretasikan. Interpretasi laporan keuangan menghubungkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan, termasuk hasil analisanya dengan keputusan usaha yang akan diambil. 

2.5
Sistem Informasi Akuntansi
2.5.1
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi mengemukakan Pengertian Sistem Informasi Akuntansi sebagai  berikut :
”Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu sistem pengolahan data akuntansi yang merupakan koordinasi dari manusia, alat dan metode yang berinteraksi secara harmonis dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen yang terstruktur pula”







 



        (2001:31)

Pengertian yang dikemukakan oleh krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai  berikut :

“Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merancanakan mengendalikan dan mengoperasikan bisnis” 





                                            (2002 : 4)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah penggabungan dua sumber daya manusia dari alat yang melakukan kerjasama satu dengan yang lainnya, kerjasama tersebut menghasilkan transformasi data keuangan menjadi informasi keuangan yang akhirnya dapat mengkomunikasikan informasi keuangan tersebut kepada pemakai sebagai landasan pengendalian keputusan.

2.5.2 
Peranan  Sistem  Informasi Akuntansi

La Midjan  mengemukakan tentang peranan sistem informasi akuntansi dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi  sebagai berikut :

”Sistem Informasi Akuntansi memainkan peranan penting untuk menghasilkan informasi keuangan berupa laporan keuangan bagi kepentingan pihak eksternal perusahaan yaitu para pemegang saham, supplier, investor, bank, fiskus dan pegawai. Informasi akuntansi keuangan oleh pihak tersebut akan digunakan untuk pegangan menilai kewajaran usaha perusahaan. Peranan lainnya sistem informasi akuntansi yaitu untuk menghasilkan informasi akuntansi manajemen bagi pihak internal yaitu berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk pegangan menilai efisiensi dan efektivitas perusahaan yang dikelolanya.”










        (2000 : 7)









                                                                        

Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi mengemukakan ada tiga fungsi atau peran sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :
”Ketiga peran atau fungsi tersebut adalah :

1. Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan 

2. Mendukung proses pengambilan keputusan

3. Membantu dalam memenuhi tanggungjawab pengelolaan perusahaan.” 

          (2004:9)

Secara singkat peran atau fungsi sistem informasi akuntansi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan 

Suatu perusahaan agar dapat tetap eksis perusahaan tersebut harus terus beroperasi dengan melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya disebut sebagai transaksi. Ada 2 macam  transaksi yaitu transaksi akuntansi dan non akuntansi. Transaksi akuntansi akuntansi adalah kejadian atau transaksi yang dilakukan oleh perusahaan yang berakibat adanya pertukaran antara sesuatu yang memiliki nilai ekonomi. Transaksi non akuntansi adalah kejadian atau peristiwa yang terjadi dan dilakukan perusahaan tapi peristiwa tersebut tidak menimbulkan dampak pertukaran nilai ekonomi.

2. Mendukung proses pengambilan keputusan

Tujuan yang penting dari sistem informasi akuntansi adalah untuk memberi informasi yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. Keputusan yang diambil dapat membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi tanggungjawabnya kepada pihak eksternal.

2.5.3 
Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Akuntansi merupakan sistem informasi dan data transaksi yang diolahnya merupakan data-data yang berkaitan dengan masalah ekonomi atau keuangan baik yang berasal dari dalam atau luar organisasi perusahaan,  Maka sistem informasi akuntansi dapat pula didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem atau komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan. 

Salah satu pengelompokan yang diungkapkan oleh Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut  :

“1.  Data (Data)

  2. Orang-orang (Brainware)

  3. Aktivitas (Activities)

  4. Jaringan (Network)

  5. Teknologi (technology)”

                              (2004 : 68)

Berikut pada gambar 2.3 mengenai komponen dari sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :

Gambar 2.3

Komponen Sistem Informasi Akuntansi

	

	NO
	Komponen
	Sub komponen
	Jenis

	
	1
	Hardware
	-     Bagian input

-     Bagian pengolahan atau    prosesor dan memori

-     Bagian output

-     Bagian komunikasi (dilihat   Phisiknya)


	Phisik

	
	2
	Software
	-     Sistem operasi

-     Software aplikasi siklus  penerimaan (penjualan)

-     Software aplikasi siklus  pengeluaran (pembelian)

-     Software aplikasi siklus produksi

-      Penerimaan dan pengeluaran   kas


	Non phisik

	
	3
	Brainware
	-  Software aplikasi siklus general ledger dan laporan keuangan

- Manajer sistem informasi

- Analis sistem informasi

- Ahli komunikasi

- Administrator database

- Programer

- Operator


	Phisik

	
	4
	Prosedur
	- Rangkaian aktivitas atau transaksi dalam

- Siklus penerimaan (penjualan)

- Siklus produksi (penggajian)

- Siklus pengeluaran (pembelan)

- Penerimaan dan pengeluaran kas

- Siklus general ledger dan pembuatan laporan keuangan 


	Non phisik

	
	5
	Database
	- Eksternal data keuangan

- Konseptual data keuangan

- Internal data keuangan


	Non phisik

	
	6
	Jaringan komunikasi
	-  Server

-  Terminal

- Network card

- Switching hud

- Saluran komunikasi
	Phisik


Sumber : Azhar Susanto , 2004 : 82.

2.6
Pengertian Efektivitas

Pengertian efektivitas menurut Supriyono adalah sebagai berikut:

“Efektivitas adalah hubungan antara keluaran pusat pertanggungjawaban dengan tujuannya.”







                                                    (2000 : 330)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas lebih menitik beratkan pada suatu tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.7
Laporan keuangan

2.7.1 
Pengertian Laporan Keuangan 


Secara umum laporan keuangan diketahui sebagai suatu hasil proses pencatatan keuangan, mencerminkan prestasi manajemen perusahaan pada suatu periode tertentu laporan keuangan adalah media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Apabila informasi ini disajikan  dengan benar, informasi itu akan sangat berguna bagi siapa saja untuk penambilan keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan mengemukakan bahwa :

”Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”




    





      (2001:105)

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia  menyatakan bahwa :

”Laporan Keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan tertentu begitu juga materi penjelasan yang merupakan bagian integral  dari laporan keuangan “









                      (2004:2)


Laporan keuangan yang menjadi bahan sarana informasi bagi proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus dana (kas) perusahaan pada periode tertentu.

2.7.2 
Pemakai Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan di butuhkan masyarakat, karena laporan keuangan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para pemakainya dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Dengan membaca laporan keuangan dengan tepat maka seseorang dapat melakukan tindakan ekonomi menyangkut perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan akan menghasilkan keuntungan baginya.

Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan mengemukakan bahwa para pemakai laporan keuangan beserta kegunaannya dapat dilihat dari penjelasan berikut :

1. Manajer

Manajer ingin mengetahui situasi ekonomi perusahaan yang dipimpinnya. Untuk sampai pada keputusan yang tepat maka ia harus mengetahui selengkap-lengkapnya kondisi keuangan perusahaan baik sampai pos neraca (Asset, Utang, Modal), laba-rugi,likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, breakeven, laba kotor Dan sebagainya.

2. Pemegang Saham

Pemegang saham ingin mengetahui kondisi keuangan perusahaan , asset,utang,modal,hasil biaya, laba, jumlah deviden yang akan diterima, jumlah pendapatan persaham, jumlah laba yang di tahan, untuk mengetahui perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk melihat prestasi perusahaan.

3. Invesotr

Bagi investor potensial ia akan melihat kemungkinan potensi keuangan yang akan diperoleh dari perusahaan yang dilaporkan.








          (2001:120-122)

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia bahwa kreditur atau pemberi pinjaman dan pemerintah menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda dapat dilihat dari penjelasan berikut :

“1. Pemberi pinjaman 

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

2. Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaanya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan. Menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapat nasional dan statistik tertentu.”









        (2004 : 4)

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat umum. Dengan demikian tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai.

2.7.3
Tujuan Laporan Keuangan

 Ikatan Akuntansi Indonesia mengemukakan bahwa :

“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang  menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.”








          (Psak No.1, 2004 : 1.2)

Tujuan laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap yaitu.

”1. Tujuan umum


Menyediakan laporan keuangan hasil usaha dan perubahan posisi  keuangan secara wajar prinsip akuntansi yang diterima.

        2. Tujuan khusus


Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajaran, kekayaan bersih, proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban serta informasi tertentu yang relevan.

        3.Tujuan kualitatif

Relevan dapat dimengerti dapat diperiksa netral, tepat waktu, dapat    dibandingkan dan lengkap.









                  (2001:133)

Gambar 2.4

Tujuan laporan Keuangan yang terperinci
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Sumber : Sofyan Syafri Harahap,  2001:13.

Dilihat dari kedua tujuan tersebut diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.

2.7.4 
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Karakteristik kualitatif adalah ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia terdapat empat karakteristik kualitatif yaitu :

“1. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi, bisnis, akuntansi dan kemampuan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.
2.   Relevan

   Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai

3.   Keandalan

Agar bermanfaat informasi juga harus andal (Reliable).Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.“

4. Dapat dibandingkan

   Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan    perusahaan antar periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan secara relatif.”









    (2004 : 7-9)

2.7.5 
Keterbatasan Laporan Keuangan

Untuk tidak salah dalam menggunakan laporan keuangan dalam bisnis dan dalam proses pengambilan keputusan, perlu diketahui keterbatasan laporan keuangan.

Keterbatasan laporan keuangan menurut Sofyan Syafri  Harahap, yaitu :

“1.   Laporan keuangan bersifat historis

  2.   Laporan keuangan bersifat umum

  3.   Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material

  4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi              ketidakpastian

  5.  Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah   teknis

  6.   Adanya berbagai alternatif metode akuntansi”

            (2004 : 17-18)

Dari uraian diatas maka  dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Laporan yang bersifat Historis

Yaitu merupakan laporan-laporan atas kejadian yang telah lewat bukan masa kini.

2. Laporan keuangan bersifat umum

Dimaksudkan bukan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu atau pihak khusus saja.

3. Akuntansi hanya melaporkan informasi  yang material

Penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin tidak dilaksanakan jika hal ini tidak menimbulkan pengaruh secara material terhadap kelayakan laporan keuangan.

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian

Bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka lazimnya dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil. Laba yang belum direalisir tidak dicatat namun rugi kendati belum direalisir tetapi sudah berlaku di pasar maka dapat dicatat.

5. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis

Pemakai laporan keuangan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.

6. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi

Alternatif metode akuntansi  yang dapat digunakan menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan. Metode penilaian persediaan boleh menggunakan metode LIFO (Last In First Out), FIFO (First In First Out), Average yang hasilnya pasti berbeda. 

2.7.6 
Komponen Laporan Keuangan

Ikatan Akuntansi Indonesia menyatakan bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini :

“ 1. Neraca

   2. Laporan laba rugi

   3. Laporan Perubahan ekuitas

   4. Laporan arus kas

   5. Catatan atas keuangan “

           (Psak No.1 2004 : 1.3)

Ada dua laporan keuangan yang pokok, yaitu neraca dan laporan laba rugi. Neraca menunjukkan posisi keuangan perusahaan. Pada waktu tertentu yang menggambarkan posisi harta disajikan pada sisi aktiva, utang dan modal pada sisi pasiva. Laporan laba rugi menunjukkan hasil yang diterima perusahaan selama satu periode tertentu dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tertentu.

2.8
Peranan Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkatkan Efektivitas Penyajian Laporan Keuangan

Sistem informasi akuntansi berfungsi sebagai alat bantu mempermudah pimpinan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas perusahaan dan digunakan manajemen dalam pengambilan keputusan. Dari laporan keuangan dapat dilihat performa suatu perusahaan pada kondisi keuangannya dari hasil-hasil yang dicapai selama periode tertentu. Kinerja suatu perusahaan tergambar dalam laporan keuangan menjadi salah satu aspek yang diperhatikan oleh pemakai laporan keuangan.

Selain dapat meningkatkan efektivitas penyajian laporan keuangan, sistem informasi akuntansi juga dapat membantu kelancaran operasional perusahaan dan menjamin kebenaran laporan keuangan yang dihasilkan. Seperti yang diungkapkan oleh Marshal B Romney dan Paul John Steinbart yang diterjemahkan adalah sebagai berikut :

“Informasi yang disediakan sistem informasi akuntansi terbagi dalam dua kategori yaitu laporan keuangan dan laporan manajerial “









                (2000 : 140)

Antara sistem informasi akuntansi dan laporan keuangan sangat erat kaitannya, karena salah satu tujuan dari sistem informasi akuntansi yaitu menghasilkan laporan keuangan. Seperti yang diungkapkan oleh George H Bodnar, William S Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf dan Rudi M Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut :

“Tujuan dasar sistem informasi akuntansi adalah untuk mencatat, memproses dan melaporkan informasi keuangan. Tujuan ini menghasilkan laporan keuangan perusahaan”










      (2000:140)

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa informasi yang disediakan oleh sistem informasi akuntansi salah satunya adalah laporan keuangan. Oleh karena itu penerapan sistem informasi akuntansi mutlak harus dilakukan oleh perusahaan guna mencapai penyajian laporan keuangan yang efektif. Jika penerapan sistem informasi akuntansi terhadap laporan keuangan memadai akan mampu menghasilkan informasi yang berkualitas yang akan menjadi dasar pengambilan keputusan.
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